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ABSTRAK

Perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan pada semua
jenjang dan tingkat pendidikan sejak dari sekolah Dasar sam -
pai ke perguruan tinggli sedang giat-giatnya dilaksanakan. Se-
hubungan dengan itu penelitian ini mencoba melakukan suatu eks-

perimentasi mengenal pendekatan belajar tuntas ( Mastery Lear-

ning ) pada mata kuliah ﬁatematika Ekonomi pada program S-1
Akutansi tingkat I Jurusan PDU FPIPS IKIP Padang.

Data yang telah berhasil dikumpulkan dianalisiss dengan
langkah (1) mencari pendidtribusian hasil belajar mahasiswa
pada setiap priocde, (2) membandingkan kenaikan hasil belsjar
tersebut pada setiap priode dan akhirnya menguji perbedaan ke-

naikan itu dengan dengan memperguanakan runus statisktik t -

tes

Penemuan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut.

Prestasi belajar mahasiswa dalam kuliah Matematika Ekono-

rnl dengan pendekatan belajar tuntas ternyata lebih baik da-

ri hasil belajar dengan pendekatan belajar biasa ( Konvemsio-
n2l), di mana pada pendekatan belajar tuntas rata-rata ha%ﬁli
belajar mahasiswa selama empat priode secara kuantitatif Ié—,

bih baik dari hasil belajar rata-rta mahasiswa selama em-

pat periode pendekatan belajar biasa, yaitu dengan perbandingan

keberhasilan (memenuhi syarat lulus) 74,96 % dan 43,37 %.
Pengujian perbedaan keberhasilan itu secara statistik
(memperguanakan rumus t) puga memberikan indikasi bahwa ter-
dapat perbedaan yang cukup berarti antara hasil belajar maha-
siswa yang dibina lewat metode pendekatan belajar tuntas ke-

timbang pendekatan belajar biasa.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan darma yang tidak dapat
ditinggalkan dalam perjalanan karir akdemik staf pengajar .
Darma ini harus terintegrasi ke dalam kegiatan sehari-ha-
ri dan dipergunakan oleh staf pengajar dalam prosses pengam-
bilan keputusan professional.

Proposisi di atas mempunyai konsekwensi dalam pengeloa~
lzan penelitian di IKIP Padang. Selain beroriengasi kepa-
da pengembangan ilmu serta terapannya , Pusat Penelitian
IKIP Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk mela -
kukan penelitian sebagai bggian yang tidak terpisahkan dari
kegiatan mengjarnya. Ini berarti harus ditimbulkan citra, bah-
wa penelitian bukan semata-mata berguna karena metodologinya
yang kelihatan canggih sehingga memberikan kesan angker, te
tapi terlebih-lebih berguna bagi staf pengajar yang ber
sangkutan untuk memperbaiki prilaku akademiknya. Oleh kare
na itu pengembangan kualitas penelitian dilakukan dengan
menyusun tuntutan kualitas itu dengan tahapan kewewenangan
akademik peneliti, seperti yang ditunjukkan dengan kepangk-
katannya.

Saya merasa gembira penelitian ini dapat diselssaikan
oleh peneliti. Terlepas dari faktor~faktor lainnya, penyele-
sailan suatu penelitian seharusnya juga memberikan " Sense

0f achievement" kepada peneliti daalam kegiatan akademiknyga,

lebih dari mda sekedar memenuhi +tugas atau kontrak.
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Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang'telah
berusaha keras menyelesaikan penelitian ini, Mudah-mudahan
penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu, dan lebih
penting lagi berguna sebagai pengalaman pada masa yang akan
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BAB I

PENDAHULUAHN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa usaha pembaharuan /pening-

katan pendidikan di Indonesia sudah mulai digalakan dan di-
canangkan sefjak awal Pelita II tahun 1969. Empat masalah pO-

kokok yang dijadikan pangkal tolak adalah yang menyangkut

kuantitas, kualitas, relefansi dan efisiehsi pendidikan

( Sudjiarto , 1976 ).

Sejak saat 1itu segala macam usaha telah dilaksanakan yang

ujudnya mengarah kepada pemecahan keempat masalah itu.

IXIP Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan te-
naga kepedidikan sudah jelas mempunyai tanggung jawab yzng
tidak ringan dalam mengujudkan pembaharuzn yaitu berupa pen-
carian jalan ke luar dari keempat problem yang akan dipecah-
kan  di atas. Peningkatan kuantitas lalusan tidaklah seruwet
peingkatan kualitas para lulusan tersebut, apalagi kalau ke-
duanya harus pudba sejalan. Gejala yang seringkali tampak di-

tengah masyarakat adalah bahwa peningkatan kuantitas lulus

haruslah dengan kesediaan mrngorhankan kualitasnya.

Dengan kata lain jika kuantitas naik, maka kualitasnya cende-
rung menurun. Hal ini diperkuat @#leh penulis terkenal C.B.
Beeby dalam tulisannya'yang berjudul " Pendidikan di Indo -
nesia," bahwa jumlah guru yang makin meningkat senantiasa a-
kan bersaing dengan rencana untuk memperbaiki mutu dan yang
lebih serius lagi banyak dari pendidik itu/guru-guru itu

sendiri.sementara ini belum siap untuk memainkan peranannya....
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peranannya yang meminpim dalam suatu gerakan pembaharuan
( Majalah P dan K, 1977 ).’

Belum siapnya guru memainkan peranannya di tengah masya-
rakt Jjelas menyangkut masalah kualitas. Untuk mengatasi ke-
adaan yang demikian sudah jelas guru dari guru itu ( dosen)

sendirilah yang harus ditingkatkan kulalitasnya terlebih
dahulu, di samping sarana dan prasarana lainnya.

Harus diakui bahwa berbagai usaha seperti yang dikemu-
kakan terdahulu sudah dilaksanakan oleh IKIP Padang sendi-
ri khususnya pada jurusan PDU ( Pendidikan Dunia Uszha )
terlihat berbagai komponen kegiatan yang sudah direalisasikan
seperti ( 1) penataran _gtaf pengajar di bidang Ilmu, kete-
rampilan dan PBM yang relevan dengen profesinya termasuk
ke dalamnya teori metode mengajar, (2) penambahan sarana dan
pransaran, {3) pehyesuaian dan perombakan kurikulum, (4 )
uji coba pekaksanaan belajar jarak jauh dan lain-lain.
Pelaksanaan keempat komponen tersebut tidaklah akan banyak
danpak peésitifnya jika para dosennya sendiri masih enggan
merobah cara/metode mengajarnya yang tak sesuai lagi de -
ngan tuntutan pembaharuan yang diinginkan.

Suatu gejala umum yang cukup menarik adalah apa yang
disnyalir oleh salah seorang dosen SDR.Drs.Azmi dalam
tulisan beliau yang berjudul " Beberapa catatan Tentang
Penataman ~ guru-guru di Indonesia ", bahwa ada guru-gu-
ru walaupun sudah ditatar mengensi cara mengajar yang baru
tetapli masih tetap mengajaridengan cara tradisional, Di sua-~
tu kelas beliau pernah mengintip seorang dosen sedrng men-
diktekan kebaikan metode cerémah kepada mahasiswanya.

( Forum Pendidikan ,IKIP Padang ,1986 )
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Para staf pengajar yang masih bertahan dengan cara dan

metode penyajian yang tradisionil, akan digilas oleh roda ma-

ga. Para anak didik/mahasiswa sendiri telah cukup kritis me -
nilai cara-cara mengajar para dosen mereka. Mereka pun te -
lah berani mendiskusikan hal ini di forum antar mahasiswa

dari berbagai perguruan tinggi, bahkan mereka telah berani
mempublikasikannya pada surat-kabar-surat kabar. Suatu arti-
kel yang sempat penulis kutib adalah yang berjudul " Sistem
kuliah Baca Diktat" yang isinya adalah bahwa para utusan da-
ri berbagai perguruan tinggi ( mahasiswa) di beberapa kota
seperti Medan, Palembang , Jakarta, Bandung, Denpasar,Ujung
Pandang, Ambon dan Menado, telah membahas: tesis mengenai Sis

tem perkuliahan di perguruan tinggi perlu dikenahi kembali se-

cara mendasar oleh "perti" masing-masing, karena sitem perku-

lighan"baca diktat" telah mencekoki para mahasiswa dengan se-

jumlah ilmu dan pengetahuan yang berlebihan,

Di samping itu mereka pun . télah mencoba pula memonitor
informasi tambhan dari surat-surat para rekan mereka yang ma-
suk, yang isinya menyatgkan bahwa 60 % dari dosen telah menga -

jar di ruangan kuliah dengan cara baca diktat sepefti dikemu-

kakan di atas. ( Warta Mahasiswa, k 1983 )

Penulis menyadari bahwa ilmu tanpa ada keberanian meng -
aplikasikannya akan tetap menjaadi teori yang hanya bergunsa
untuk diperkatakan saja. Bertitik tolak dari pendapat yang de~
mikian penulis mencoba membefanikan diri menerapkan beberaps
konsep dan teoxri pendekatan belgjar mengajar dalam bidang stu-

di Matematika Ekonomi, terhadap mahasiswa yang jadi asuhan.
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Berdasarkan pengamatan dari pengalaman selama bertahun-
tahun membina mata kuliah Matematika Ekonomi penulis berke -
gsimpulam bahwa lebih dari 50 % para mahasiswa mengeluh meng-
hadapi bidang studi Matematika Ekonomi ini. Untuk ke ke luar
dari kekalutan ini salah satu jalan yang dapat ditempub ada-

lah pendekatan penyesuaian cara belajar mengajar dengan si -

tuasi dan kondisi serta jenis materi pengajaran yang akar

dijarkan kepada mahasiswa. Sehubungan dengan ini penulls a-

kan mencoba menerapkan dalam bentuk eksperimentasi " konseyp
bealajar tuntas". |

Secara ekspelisit permasalahan yang akan diteliti dalacx
studi ini dapat diformulasikan seperti di bawah ini:

Seberapa jauhkan terdapat perbedaan prestasi helajar maha -~

sigwa vang dibina melalui pendekatan belajar tuntas ketim -

bang pendekatan belajar konvensinal (biasa ) dalam mata ku -

1iah Matematika Ekonomi ?

Dengan demikian penelitian yang bercorak eksperimentasi
ini akan dilaksanakan dengan dua pendekatan belajar sekali
gus yang saling bergantian secara pertodik terhadap objek
periakuan yang sama. Penjelasan lebih lanjut dari pola =ks-
perimentasi ini akan diuraikan secara lengkap pada bab
Metodologi.

Akhirnya dari venelifian ini penulis berharap akarn
menemukan butir-butir pemgalaman dan pengetahuan yang ber -
harga dalam bidang studi yang dibina, yaitu “atematiaka E-
konomi.

CERDGRTY A aAN ik B paT et
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Di samping itu hasil penelitian ini dihargpkan dapat meng-
gugah rekan-rekan seprofesi ke arah perbaikan dan penyem- |
burnaan pendekatan belajar mengajara yang dibinanmya ma -

sing-masing di IKIR Padang khususnya dan Indonesia umumnya.

B. Ruang Linckup dan Pembatasan.Masalah

Variabel yang akan diteliti atau dijadikan pusat penga~-
matan /perlakuan terdiri dari

1.Dependent Variable, berupa hasil belajar mahasiswa, yang

telah dibina lewat pendekatan belazjar tuntas dan pendeka-

tan belajar Konvensional, yang terdiri dari hasil delapan
kali hasil tes unit ( TU ) yang disebut TU I, TU0 I1, TU III,
w1iv, 0V, TU VI, TU VII, dan TU VIII.

2. Independent Variable, dalam bentuk kegiatan belajar tuntas

dan kegiatan biasa ( Konvensional)

diri
Dalam kegiatan belajar tuntas penulis membatasi/dsiem

hubungannya dengan remedialnya, yaitu pemberian perbaikan

atau remedial terhadap pra mahasiswa yang belum berhasii
mencgpal tingkat penuasgaan yang ditetapkan akan dilaksansk-n
oleh seorang mahasiswa yang lebih tinggi tingkatnya ( tutor
sebaya) , mereka ini tentu saja yang dianggap mampu mengem-

ban tugas ini,

C. Penjelasan Istilah

Untuk memahami istilah kunci yang dipergunakan dalam

penlitian ini , penulis akan memberikan penjelasan sebagai

berikut.
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1. Pendekatan belajar tuntas ( mastery learning) yang dimak-
sudkan di sini adalah berupa diberikannya bantuan perbai -
kan bagi para mahasiswa yang dianggap kurang atau belum

berhasil mencapai tingkat penguasaan materi yang ditentukan
( dipatokan ). Bantuan perbaikan ini dalam bentuk pelaja-
ran tambahan di luar jam kuliah biasa yang dipercayakan
mengasuhnya kepada mahsiswa program yang sama, tetapi ting-
katnya lebih tinggi, yang tentu saja dianggap mampu untuk
mengemban tugas ini. Dalam istilah yang lazim dipakai da-

lam dunia pendidikan " tutor sebaya" .

2. Pendekatan belajar konvensionil, adalah pendekatan belajar

biasa yang lazim dilaksanakan staf pengjar Matematika

di perguruan tinggi, yaitu berupa Penyampaian bahan kuliah
atau materi teori/rumus-rumus berikut contoh-contoh soal
dengan pemecahannya. Di sini tidak diberikan kesempatan
perbaikan/remedial bagi mahasiswa yang belum dapat mengua -

sal materi yang diberikan dosen mereka.

3. Tes Unit, adalah ujian kecil setelah berlalu priocde dua
mingzu ( dua kali pertemuan ) . Dalam hal ini akan terapszsi

delapan kali tes unit yaitu empat kali untuk proses bela-
jar mengajar dengan pendekatan tuntas dan empat kali pula
untuk proses belajar mengajar dengan pendekatan Konven-

sional ( tidak tuntas )

4. Hawil belajar, adalah berupa hasil tes ( nilai) yang te -

lah diperoleh mahasiswa dari stiap tes unit yang telah

dilaksanakan tersebut di atas.






D. Tujuan Penelitian

Sesual dengan permasalahan yang ingin diteliti dan imn-
formasi yang diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi pe -
nulis sendiri, maka tujuan penelitian ini dapat disusun seger-

ti berikut.

1. Ingin mengetahui hasil belajar mahasiswa dalam mata

kuliah “atematika Ekonomi yang dibina dengan pedeka-

tan belajar tuntas.

2. Ingin mengetahui hasil belajar mahasiswa yang dibina

dengan pendekatan belajar biasa ( Konvensional )

3. Ingin membandingkan hasgil belajar mahasiswa dalam mata

kuligh Matematika Ekonomi yang dibina lewat metode pen -~
dekatan belajar tuntas dan yang dibina dengan pendekatan

belajar biasa.

B, Asumgi Penelitian

Sesuai dengan ide dan permasalahan yang ingin diungkap-
kan dalalnpenelitian ini penulis berasumsi sebagail berikutl.
1.Tingkat kesukaran materi Yang diberikan pada priocde I,

priode III, Priode V dan VII ( pendekatan bimssa ) sa -
ling mengkompensir dengan tingkat Kesukaran materi yang di-
berikan pada priode 1, priode IV ,Priode VI dan Prio-

de VIII ( pendekatan tuntas )

2. Tingkat kesukaran ujian yang diberikan pada setiap tez

unit dianggap berimbang.

. MILIK UPT. PERPUST X .
l = IKIF — PADANG -
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3., Tingkat ketelitian dalam pengawasan ujian { tes unit )

dianggap sama.

F. Hipotesis Penelitian

bDalam penelitian Eksperimentasi belajar tuntas ini penu~
lis mengajukan hipotesis sebagai pegangan sementara yang akan
diujli kebenarnnya sebagai berikut.
" Terdapat perbedaan yang cukup berarti antara hasil bela~
jar mahasiswa gang dibina dengan pendekatan belajar tuntas
dan yang dibina dengan pendekatan belajar bhasa dalam mata

kuliah ﬁatematika Ekonomi,"

G. Kegunaan fagil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan :

l. Dapat menjadi pegangan penulis dalam membina anak didik
selingga mereka dapat mengembangkan Ppotensinya masing-
masing.

2. Sebagai bahan informasi Dbagi rekan~-rekan seprofesi yang
selanjutnya diharapkan dapat mendorong mereka ke arah

membenahi diri masing-masing.






BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

A. Studi Kepustakaan

Sistem pendidikan tenaga kependidiksn perlu disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang yang memerlu-
kan jenis-jenis keterampilan dan keahlian serta sekall gus
meningkatkan produktivitas , mutu dan efisiensi kerja ( GBRIK)
Dikaitkan dengan tanggung jawab IKIP sebagai lembaga pembina-
an /penghasil guru SMTP dan SMTA seperti yang disinggung ter
dahulu, rasanya sudah cukup banyak kegiatan/usaha yang telah
dilaksanakan oleh IKI P Padang sendiri atau DEp. DIKBUD ,
tinggal lagi hasrat dari personil dosen yang bersangkutan
untuk mengembangkan / mengaplikasikan ilmu yang telah diper -
olehnya baik dari penataran-penataran maupun hasil studinya
secara mandiri.

Salah satu dari kegiatan 1le bih lenjut yang sangat per-
lu sekali digalakkan dewasa ini adalah masalah menentukan

sistem penyajian yang lebih efektif dan ekonomis ( metodologi

pengajaran )
Tanpa metodologi yang baik dan efektif , seorang guru yang
berilmu dan berpengalaman mengajar seringkali gagal dalam mi-
ssinya. Argumentasi ini diperkuat oleh pendidik terkenal
,Gerald B.Raleigh Body yang mengatakan sebagai berikut:

" Yet even experienced teacher frequently fail present
news skills efefectively because khe neglect simple but ex-
treemly importent presedures in the methode ( G.B. Raleign

body, 66 )



b
|
I
|
i
|
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Beberapa orang rekan seprofesi agaknya telah ada yang me
nyadari ©betapa pentingnya menentukan /mencari metode penyaji-
an yang efektif ini, Hal ini terlihat antara lain dari kel-
lompok penelitian Drs,Muchtar Arief dkk yang telah mencoba
mengadakan eksperimetasi tentang metode penyajian dalam mats
kuliah Tata Buku dan Hitung Dagang. Beliau mengemukakan pe-
nemuannya dalam eksperimentasi Tata Buku sebagai berikut:

" Prestasi belajar mahasiswa yang dibina dengan metode gahu -
ngan ( metode eksperimen ) memperlihatkan perbedaan yang cu-
kup berarti pada taraf signifikansi 5 %, dengan prestasi bels
jar mahasiswa yang dibina lewat mengjar biasa ( tradisional}.”
( Muchtar Arief,1982 ) |

Selanjutnya  dalam mata kuliah Hitung Dagang Muchtar 4-
rief dkk melaporkan hasil penelitiannya bahwa secara keseln
ruhan terdapat perbedaan yang cukuﬁ berarti antara hasil he
lajar mehasiswa dalam Hitung Dagang yang dibina dengan me -
tode Eksperimen dan metode Konvensional ( Muchtar Arief 5
k983 )

Metode penyajian yang berorientasi pada pendekatan belss

jar Tuntas agaknya merupakan hal yang cukup baru, terutama

bagi kita di IKIP Padang, khususnya di Jurusan PDU sendiri .
Dr.Prayitno ( 1981 ) mengemukakan bahwa dengan pendeka-

tan belajar tuntas mahasiswa diharapkan dapat menguasai se

cara tuntas tujuan-tujuan pengajaran.

+e»3; Mahasiswa baru dikatakan berhasil kalau ia sekurang-ku-
rangnya sudah menguasai tingkat penguasaan minimum ( patakan)
dari bahan pengajaran.Sebaliknya mahsiswa yYang belum mengua-

sal bahan menurut tingkat minimum trsebut dinyatan belum lulus.






11

Menurut James H.Block yang mengutip pendapat Carrol (1958)

secara sederhana mengemukakan bahwa konsep belajar tuntas i -
tu 1alah Dbilamana siswa diberi kesempatan mempergunakan
waktu yang dibutuhkannya untuk belajar dan ia mempergunakan -
nya. sébalk baiknya untwk belajar, maka ia akan mencapai ha -
sil Ybelajar seperti yang diaharapkan,
Atau dengan perkataan lain dapat dirumuskan bahwa setiap sis-
Wwa yang mempunyal Kecakapan normal jika diberikan waktu yang
cukup untuk helajar kita yakin bahwa mereka akan dapat menges-
lesaikan tugas-tugas kegiatan sekolah secara tuntas sepanjang
kondisi Dbelajar yang tersedia cukup meguntungkan.

Diakui bahwq metode mengajar yang berprientasi pada

konsep pendekatan belajar tuntas ini mempﬁnyai konsekwensi

yang cukup berat, selain menyita waktu yang banyak, bagi do-

sen/asisten dan juga mahasiswa‘sendiri pun memi nta ketekunan
dan tambahan dana atau biaya. Namun demikian kita harus mem -
beranikan diri untuk terjun ke lapangan mengaplikasikan her
bagal konsep yang dianggap lebih menguntungkan terhadap pendi
dikan yang tengah kita binn.

Dari modul BJJ Keterampilan Yasa D-2 ( 1982-198% ) 4i
bawgh’ judul " Belajar Tuntas" dapat dikutipkan beberapa ha -
sil penelitian ahli asing dalam penemuan-penemuan penelitian
yang cukup penting.

Bdock dan Peterson ( 197451971 ) dalam studinya melaporkan vah_
wa pada proses belajar tuntas yang terlaksana dengan baik,se-
kita 80 % siswa menecapai tingkat keberfsilan.

Pada studi lainnya Block dan Anderson ( 1975 ) mengemukakan

bahwa dua atau tiga kali lebih banyak siswa yang mencapai
nilai A dan B apabila yang digunakan metode belajar tuntas,

dibandingkan dengan metode belajar biasa. | pEWWS{MMANMPPmM”ﬁwj

(GLExas Ly
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B. Kerangka Konseptual

Penerapan konsep-konsep belajar tuntas akan dieksperi -~
mentasikan untuk mata kuliah “atematika Ekonomi pada progranm
£-1 Akutansi tingkat I Jurusan Pendidikan Dunia Ysaha ( PDUy)
FPIPS TIKIP Padang. Dalam eksperimentasi ini penulis skan
mempergunakan pola eksperimen " Same group experiment ',di
mana .,g8rup eksperimen yang satu itu pada gilirannya dijadi~
kan pula grup kontrol, Sebutan yang paling baru dari pola i -

ni adalah Treatment by Subject Design { Sutrisno Hadi,1971).

Yang skan dipelajarisekali gus jugq dibandingkan adalzh
pengaruh metode ceramah dan belajar tuntas terhadp hasil be
lajar mahasiswa.

Kedua cara pendekatan ini akan diterapkan pada grup yang sa-
ma secara selang -seling yang dalam hal ini setlap priode du
a minggu, artinya dua minggu pertama belajar biasa. , dus
minggu berikutnya belajar tuntas, dua minggu selanjutnya pen-
dekatan Dbelajar biasa lagi, dua minggu sesudahnya belajar
tuntas kembali dan seterusnya sampai tercapal delpan priod:
pergantian, Dengan demikian akan terlaksana dalam eksperimen
tasi ini . empat pendekatan belajar biasa dan empat priocde
pendekatan Dbelajar tuntas.

Untuk mengetahui . hasil setiap pendekatan belajey
yang telah diterapkan itu, maka setiap selesal suatu perla-
kuan diadakan tes formatif yvang disebut dalam penelitian ini
Tes Unit ( TU ). Deungan adanya selang~-seling delapan perla-
kuan maka akan terdapatlah delapan kali tes unit yang seterus
nya dinakakan secara berturut-turut ™W I, TU II, TU II1,TU0 IV
™mv, TU VI, T VII dan TU VIII.

. MILIK UPT. PERE -
[ = IKIP - PAD A -
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Sebelum diadakan tes unit, pada setiap kali tatap muka

di keis diadakan pre-tes, menjelang pelajaran dimulai pada
setiap priode. Dengan demikian akan terdapat dekapan kali .
Pre-tes selama proses eksperimen berlangsung. Pre-tes ini ber
guna untuk menetapkan kenaikan prestasi belajar yang diakibat
kan oleh setiap perlkuan yang telah dilsksanakan. Kenaikan preg= .
tasi belajar inilah yang dibandingkan, seterusnya akan diam-

bil sebagai dasaf dalam pengujian hipotesis yang diajukan.

*A N







METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian/ Eksperimentasi

Bebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu_pada bap'

Penelitian ini telah memilih pola ekspermentasi yang bergo

rak " Same group Experiment" atau Treatments by Design,- kare

na itu tidak diadakan pembagian y grup. Dalam pelaksana
eksperimentasi ini tekah diterapkan empat priode pendekatéq
belajar tuntas dan empat priode pendekatan belajar biasa. :
Secara lengkap rangangan eksperimentasi ini dapat dikemukakaﬁ\
seperti di bawah ini. o

TABEL 1

Rancangan  Eksperimentasi

Priode _Kegiatan : Proses Belajar

Priode I : l.Pre-tes :
. . : 2.Bel.Konvengional :
Belajar Xonvensional : 3. Tes Unit I :

Priode II
Belajar Tuntas

L‘.U
@
|.....|
=
o
()
b PO

y
4,Tes Unit II ( TU II )
l.Pre tes ( TU II )

Friode 111

o wel 5% we o w0

s 1
Belajar Bfonvensinal 2. Belajar Konvensional : 1
: 3. Tes ynit III ( TU 111 ) = 1
-Priode I V : %. Erf E&gtg T0 III ) : %
Belajar Tuntas : 3. D ut b .
P4 Tetoh SR w v p 1
Préode V“ : Perx tes HE
Belajar Konvensional i @gs.Uno%v€ms%o&ﬁlv ) i
- 0d .
Priode VI ! 2.BelTRukgss( Tu V) : 1
- Bel., Tuntas : 3. Tutog sebaya 1
| _ : Tes Ynit VI ( TUVI ) : 1
Priode VII . : Erg—tes ('TU'V ); :
3elajar Konvensional : 5 englgnal : % o
“Priode VIII AR e =
_ .- : 8 L .
Belajar _untas 3 Eu%or se%aia ...m:r-PADANGa?_
it e « Teg nnlt v ;ﬁrf







Dalam pelaksanaan rancangan yang telah dlsugukau di
belah tldak dapat dilakukan persis geperti yang d;suaun >
tu. Pemberian bimbingan ( tutor sebaya ) yang direﬂéanaﬁaﬁ
hanya satu kali terpaksa dilakukan dua kali untuk’ setiap
priode belajéf'tuntas, kareha masih dirasakan belum -memé:”
Pre tes hanya diadakan satu kali pada permulaan saja, m;#;;?
pre-tes ~bdrikutnya diambilkan dari Tes Ynit yang'mehdghgié ,

perlakuan berikutnya. Contohnya, pre-tes II = TU Unit I5

B. Populasi dan | Sampel

-

¥ang dijadikan sasaran generalisasi dari penelitian inif
adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Dunika Usaha ( PDU ) FBiESﬁ
IKIP Padang yang mendapat mata "uliah Matematika Elmnoz.ni.‘Sa‘glg,i_=
pel penelitian yang dijadikan objek berlakuan adalah mahaSiSQ'
wa S-1 Program Akutansi Tingkat I Seme@ster Pertama tahun !'ﬁ
1985, o . - ;5jﬁf

Motivasi atau alsan pengambilan sampel dari program 5-1 ;
Akutansi ini adalah : | - I

1. Program S-1 ini adalah prggram jangka ranjang, artinya ;?;f

program ini}ah yang direncanakan ada setiap tahun,

2. Pelajaran Matematika Ekonomi bagi program S 1 ini lebih

banyak materinya dan berguna dalam kaitannya .pada bidang s-
- tudinya yang lain, seperti Hitung Dagang, Akutansi dan Pela-y:}
'-jaran /bidang studi lainnya.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang telah dlkumpulkan adalah data prlmer dan;fif:
sumbernya langsung dari mahsiswa yang dijadikan objek perla—"f

kuan eksperlmenta31, yaitu Dberupa hasil belajar yang hefasal
dari - setlap perlakuan yang dllaksanakan. ‘
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D. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan tidak . dipergu-
nakan teknik angket, hanya tes untuk setiap priode perlakuan
seperti dikemaukakan terdahulu, dalanm rangka melihat hasil -
belajar yang diakibatkan oleh setiap perlakuan itu. Dengan
demikian alat pengumpul data yang dipergunakan adalah berupa

Soal-soal tes yang disiaapkan sesuai dengan pokok bahasan -

yang telah disajikan kepada subjek perlakuan.

B, Teknik dan Analisis Data

Dalam rangka mengana¥isis data telah ditempuh langkahi-
langkah dengan urutan sebagai berikut:

1. Menyiapkan tabel persentase mengenai pendistribusian Ma-
hasiswa menurut hasil belajarnya untuk setiap priode
perlakuan ( tabel distribusi frekuensi )

2. Menyiapkan format lebih lanjut dalam rangka pengujian hi-
potesis dengan urutan kegiatan seperti di bawah ini
a. Mencatat perbedaan efektivitas dari masing-masing
Pendekatan belajar yang dalam hal ini antara pendeko-
tan belajar tuntas dan pendekatan konvensional de -
ngan mempergunakan hasil belajar masing-masing Sub~
jek.

b. Mencari perbedaan mena ( Mean dififerences ) atau di -
singkat M.D yang diperoleh dari membagi juglah diffe-
rences yang diahsilkan oleh langkah 1 dengan jumlah

subjeknya.

——

7 . T — — _
| MUK CRT. piyp oy L
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c. Mencatat deviasi perbedaan, yang diperoleh dari meagu
rangl tiap-tiap perbedaan dari mean perbedaan

d.Mencatat kuadrat masing-masing deviasi perbedaan

e. Mencari jumlah deviasi kuadrat dari perbedaan-perbs -
daan tersebut.

f, Mengetes signifikasi Mean perbedaan atau M.D diper -

gunakan rumus t- tes sebagai berikwt: é%&ﬁé&?
Rumus t-tes yang dipakai adalah : 20
<
t = M.D
* )

V&2

N (8N - 1)

MD = Mean differences e
. R R T T e
d = deviasi individual dari MD .~ Ik, e
s

N = Jumlah subjek

3. Berkaitan dengan langkah ke 2 dia tas akan diperdapat

lima buah format tabel pengujian hipotesis Yaitu:

a. Kenaikan prestasi belajar konvensional priode I dan
kenaikan prestasi belajar tuntas ( Priode II )

b.Kenaikan prestasi belajar konvensional ( Priode III )
dan kenaikan prestasi belajar priode belajr tuntas
( Priode IV )

c. Kenaikan prestasi belajar konvensional ( priode V )
dan kenaikan prestadi belajar tuntas priode (Priode
VI )

4.Kenaikan prestasi belajar konvensional ( priode VII )

dan kenaikan prestasi belajar tuntas ( Priode VIII )

."- Tt » i . Kl - s \
») Sutrisno Hadi DPrs.MA. Metodologi Rease!rech ! Yovasgns
) enerbit UGM Jogyakarta 1971, %al. ren 1V, Yayasen

30— .
; MILIK UPT. PERPUSY. = .
! = IKIP — PADA D
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e. Total kenaikan prestasi belajar konvensional dan total ke-
naikan belajar tuntas ( kenaikan prestasi belajar priode
I + III+ V + VII dibandingkan dengan kenaikan prestasi

belajar priocde II + IV + ¥I + VIII )

Sebagaimana telah dikekemukakan pada bab II sub. bahagicn
Kerangka Konsetual, kenaikan Prestasi belajar setiap priocde
diperdapat dengan jalan mengurangkan prestasi bé&aar‘ tizp

priode itu dengan pre-tes.

I' Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilalui delam penyelesaian penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan proposal peneliitan ke lembaga Penelitaan di
IKIP Padang

2. Pemantapana proposal penelitian berdasarkan petunjuk dan
rekomendasi 1lembzga penelitian IKIP Padang

3. Penyusunan Design Operational lengkap dengan Instrumen pe
nelitian dala hal ini berupa stal-soad tes yang akan di-
berikan setiap seleszi suatu perlakuan ( priode )

4, Penelitien lapangan beruapa pelzksanaan eksperimentasi.

5. Pengolahan dan analisis data.

6. Peneulisan draft lagoran yang hasilnya langsung didiskusi
kan dengan Pusat Penelitian.IKIP Padang.

7. devisi thap I

8., Revisi tahap II dan perbahyakan hasil penelitian

0. Pengiriman hasil laporan akhir kepada Pisat Penelitian

IKIP Padang.
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G. Keterbatasan

l. Dalam penelitian ini karena sempitnya waktu dan berbagai
pertimbangan psychologis, maka pre-tes mupni diadakan ha-
nya satu kali saja. Karena itu Tes Unit I dianggap Pre-
tes II untuk mencari kenaikan prestasi beriktunya. Begitu
juge Tes Unit II dianggap Pre-tes III untuk mencari kenai-

kan prestasi berikutnya lagi.
2. Bimbingan terhadap mahasiswa tidek diberikan secars pende

katan individual atau kelompok kecil tetapi berupa menam -

bah memecahkan soal-soal latihan untuk materi/ pokok baha-

san yéng telah diberikan dosen.

¥* %%
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ANALIBIS DAN PEMBAHASAK

Fada bab IV ini akan diketengahkan hasil-hasil penelitiaarn
yang terdiri dari (1) Analisis sati variabel yang berupa penya-
Jian data dalam bentuk distribusi frekuensi dari hasil belajar,
(2) analisis dua variabel yang berupa pengujian hipotesis, (3)
seterusnya akan dicoba pula membahas hasil-hasil Penelitian tab
dan mendiskusikannya serta menginterpretasikannya sejauh kai -

tannya dengan permasalahan yang diajukan.

A. Analisis Hasil Penelitian

1.Hagil Belajar Mahasiswa Pads Setiap Priode

( Analisis Satu Variabel)

Berikut ini akan disjajikan prestasi belajar mahasiswa da-
lam bentuk nilai ‘.angka bizsa , di mana nilal tertinggi (mak
simal ) adalah 10, sedangkan yang terendah adalah 1 ( satu ).
Dalam hal ini akan terdapat sembilan macam nilai mulai dengean
Pretes 1, Tes Unit I, Tes Unit II, Tes Unit III, Tes Unit IV
Tes Unit V, Tes Unti VI, Tes Unit VII, Tes Unit VIII. Hasil Tes
Unit itu terdiri dari empat dari pendekatan belajar biasa dan
empat dari hasil belajar dengan pendekatan belajar tuntas.
Untuk jelasnya adlah sebagai bermkut:

Tes Unit I, Tes Unit III, Tes Unit V dan Tes Unit VII adalah
hasil belajar setelah selesai priode belajar biasa ( konvensio
nal }, sedangkan Tes Unit II, Tes Unit IV, Tes Unit VI, dan
Tes Unit VIII adalah hasil belajar setelah selesai priode be-

lajar tuntas.
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Hasil Pre-tes dan Prestasi belajar selama delapan priode itu

dapat diikuti seperti tabel lengkéb dalam bentuk persentase

di bawah ini

TABEL

2

DISTRIBUSI PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA EKONOMI MENU.UTU

21

PERSENTASENYA SELAMA DELEPAN  PRIODE
INTERVAL §{ Priofel { Priode{Priode{PriodedPriode}Priode }Priode Priode
Nilai Pr-13:Prioli 1T III IV g Vv VI VII {vIII
(Pr-2 § (pr-3)} (Pr-44(Pr-5)4(Pr-6)}(Fr7) {(Pr-:)

7,0 - 10,913,11F 2,63344,44 418,18 { 26,324 11,11} 37,15 5,72 132,4%
7,8-8,9 { 5,56} 10,534922,22 21,22 { 13,164 0,0 t 5,71 5,71 {10,81
6,6- 7,7f 0,00} 31,5845,56 1 9,09 § 42,104 2,78 8,57 { 17,157 8,41
5,5- 6,5{ 0,00f{ 2,6348,53 {15,15 { 7,894 0,00 0,00 { 20,00{29,73%
4,3 =5,4 41,661 25,68413,89 415,15 $10,5% i} 0,00 | 8,57 20,00{§15,22
3,1 -4,21 0.001 0,00§ 2,78 {6,06 0.0G3:44,45¢ 17,11 § 29,724 5,41
2- 3,00 § 5,56¢ 23,6812,78 §12,12 § 0,00 |:33,3%{ 14,28 5,71¢ 0,00
1 -1,9 §11,11}: 5,27§4 0,00 3,03% 0,00 |: 8,33 8,57 0,001 GC,20

LOO %4§: 100%{ 100% 100% 100% [:100% }100% 100 % }100%
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a, Hagil Pre~tes

Berdasarkan tabel 2 kolom Pr-l terlihat bahwa terdapat

dua pengelompokan nilai belajar yang cukup kontras sekali per-
bedaannya. Di mana = 41,76 % memperoleh nilai pretes 7,8 ke
atas,bahkan 36,11 % di antaranya memperoleh nilai maksimal
yaitu 10; sedangkan sisanya mendapat nilai 554 ke bawah (58,3%%),
bahkan ada pula di antaranya yang memperoleh nialai 1 dan 3 se-
banyak 16,67 %. Terdapatnya keadaan demikian tampaknya karena
memang hampir 30 % dari mahasiswa S-1 Akutansi tingkat I ini
berasal dari SMA IPA, sehingga prestasi mereka untuk pre~tes
dalam Matematika Murni seRagai pangkal tolak dari Matematika
Ekonomi telah agak mantap. Sisanya berasal dari SMA IPS dan
SMEA yang tentu saja dasar matematika mereka kurang memadai

ketimbang rekan-rekannya dari Jurusan IPA tersebut. Loy

b. Hasil Tes Unit I

Khusus untuk perlakuan pertama dari eksperimentasi ini diadakan
tiga kali pertemuan , setelah itu ditutup dengan Tes Unit I.

Hasilnya dapat diikuti pada Tabel 2 kolom Priode I( Pr-2 ¥

Dari tabel itu terlihat bahawa lebih deperdua dari mahasis
wa (52,63 % ) belum mencapai nilai batas lulus 5,5 (D). Yang
berhasil mencapai nilai tertinggi 9 - 10 hanya 1 (satu )dari
keseluruhan ( 2,63 % ). Dengan demikian yang dapat A sangat
sedikit sekali, pada hal yang mendapat nilai sangat rendah yai-
tu 3_ke bawah tercatat.. cukup banyak ( 28,95 % ) . Apabila @i-
Jumlahkan yang telah berhasil mencapal nilai batas lulus ke =

tas ( A = D ) hanya 47,37 %

74 % UPT, PERPUST R . .
. ARIF = FADANG .
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Tampaknya dengan pedekatan belajar biasa dalam mata fuliah
Matematika Ekonomi ini ( tanpa diikuti pebberian bantumn per
bailkan bagi mereka yang bermasalah ) prestasi belajar yang da-

pat dicapai mahasiswa masin Jauh dari yang diharapkan.

Ce Hasil Belajar Tes Unit II:

Tes Unit II diadakn setelah dua kali tatap muka , kemudi -
dian diberikan bimbingan ( tutorial ) oleh tutor yang diten-
tukan sebelumnya sebanyak dua kali pertemuan berupa pemecshan
dan latihan mengerjakan soal-soal tambahan di kelas. Kegistan
ini diikuti oleh hampir seluruh peserta. Hasil lengkapnya da -
pat dilihat pada tabel Priode II ( Pr-2 ).

Dari tabel tersebut terlihat bahwa lebih dari 75 % mahasiswa
yeng telah mencapai batas lulus ke atas yaitu 5,5 ~ 10 atau
brestasi dengan predikat D - A. Jumlah yang tidak berhasil
mencapal nilai batas lulus minimum ( 5,4 ke bawah ) terca -
tat 19,44%,

Suatu hal yang cuku menggembirakan adalah sebanyak ham-
Dir sepedua ( 44,44% ) dari yang berhasil lulus itu mendapat
nilal dengan prestasi tertinggi dengan pfedikat A ( 9- 10 )
Sebaliknya yang mendapat nilai sangat rendah sekali ( 3 ke ba
wah ) hanya 1 dari 38 mahasisa (2,78% ). Tampaknya dengan pen
dekatan belajar tugtas ini dalam mata kulish fatematika Exo -
nomit ‘terlihat adanyé perbaikan, di mana prestasi belajar
vang dicapai maheiswa secara keseluruhan mencapai target yang

diharapkan.
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d.Hasil Tes Unit TIII

Hasil belajar mahasiswa yang di.ukur melalui Tes Unit III
adalah berupa gambaran dari Proses belajar mengjar yang dilaku-
an dengan pendekatan belajar biasa. Dengan demikian setelah
dua kali pertemuan diakhiri dengan tes tanpa diadakan kegiatan

perbaikan tutoriaal. Dari tabel 2 priode III ( pr-4=) Qdapzt di-

lihat angka-angka selengkapnya.
Dari tabel tsb terlihat bahwa 36,36 % mahasiswa yang Bgdum

memperoleh Nilai D.ke atagDengan kata lian mereka itu belum
berhasil lulus. Namun amsih ada di antara mereka yang berhagsil
mencapal nilai tertinggi ( 4 ) sehanyak 18,18% . Dan angka ini
memang jauh lebih kecil dari angka mereka yang menperoleh nilsi
tertinggi sebelumnya. Secara keseluruhan yang telah berhasil
mencapai syarat lulus tercatat 63,64 %. Angka persentase kelu-

lusan yang demikian masih jauh dari harapan.

e, Hasil Tes Unit IV

Gambaran prestasi belajar mahasiswa Pada priode perlskuun

ke empat, digambarkan oleh hasil Tes Unit IV. Dalam hal ini
setelah dua kali tatap mukz di kelas dengan dosen Matematik=
Ekonomi mahasiswa diberikan pengjaran perbaikan bergpa bimbi-
ngan tutorial oleh tutor sehanyak dua kali sebagaimana yang
telah dilakukan pgada priocde ke dua terdahulu.
Hasil belajar mahsiswa pada priode keempat ini dapat diikuti

seutuhnya pada tabel 2 kolom Priode IV ( Pr-5}.

Dari tabel itu terlihat bahwa hempir seluruhnya ( 89,47%)
darl mahasiswa telah Dberhasil mencapzi nilai syarat lulus Ujian
Sedangkan jumlah yang mencapai nilai tetinggi cukup mememuaskan

yagtu 10 dari 38 ( 26,32 % )
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Tampaknya kembz1li dengan metode mengajar yang diikuti pembe-
rian bantuan tutorial dalam mata Kuliah Matematika Ekonomi ha-
sil belajar mahasiswa cenderung semakin baik, apalagi jike

dibandingkan dengan pendekatan baiasa ( tanpa bantuan perbeikan).

f. Hasil Tes Unit V

Pada tes Unit V yang merupakan penilaian hasil belajar
dengan pendekatan belajar biasa ( konvensional) untuk priode
¢ lima ini terlihat hasilnya kembali cukup memperihatinkan

seperti terbaca pada tabel 2 priocde V ( Pr-6 )

Dari tabel itu terlihat bahwa sebahagian besar ( 86,11%)
dari mahasiwa yang belum mencapai nilai batas lulus minimal.
Ramun suatu keganjilan telah terlihat di mana yang berhasil
mencapai nilai syarat lulus ( D= # A ) 4 dari 5 orang telzh
mendapatkan nilai tertinggi A. Yang memperocleh nilai B dan D
tidak ada sama sekali dan satu orang meﬂperoleh nilai C
Darl keseluruhan yang memperoleh nilaivll,ll%.

Suatu hal yang sangat mengecewakan adalah bahwa mereka yang

beroleh nilai ke 3 ke bawah ( > , 2 ,3 ) tercatat 16 41,66%

g, Hasil Tes Unit VI

Tes Unit VI, merupakan hasil evaluasi belajar dari perlakuan
priode ke enam dzei eksperimentasi ini. Proses belajar mengajer
berlangsung dengan pemberian bimbingan tutorial seperti priode
1V dan Priode II terdahulu. Hagil belajar mahsiswa selengkapnga

akan tergambar pada tabel 2 priode VI ( Pr-7 )

T T

: Ml UPT, PERPUL57:% -
Lo, = IKIP e :

fems TORIE = PADANG .
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Tabel 2 Priode VI memperlihatkan bahwa hampir seperdus
( 48,50% ) dari mahsiswa belum behasil mencapai nilai bats lu

lus, Dengan demikian yang berhasil memenuhi syarat lulus 51,4

Wl

% . Mereka yang berhasil mencapai tertinggi A cukup banysk yai-
tu 37,15% , sebaliknya yzng mendapat nilai terendah 3 ke ba-
wah sebanyak 22,85%.

Tampak di sini bahwa hasil belajar mahsiswa pada priods VI
ini belumlah seperti yang diharapkan, meskipun sudah diberikan
bimbingan tutorial. Namun ketimbang hasil belajar sebelumnysa
sebagai hasil dari pendekatan belajar biasa hasil belajar pads

priode ini jelas lebih lumayan.

h. Hasil Tes Unii VII

Hasil tes Unit VII merupakan evaluasi belajar mahasiswi.
pada perlakuan priode ke tujuh dengan pendekatan belajar bizsa
( tanpa tutor ) . Hasil belajar selengkapnya dari priode ke tu-

juh ini dapat dilihat pada tzbel 2 priode VII

Berdasarkan data yang disajikaﬁ tabel 2 itu terlihat bzh
wa lebih dari seperdua ( 51,43 % ) dari mahasiswa yang mengiku
ti ujian tes unit belum berhasil mencapai niali batas lulus.
Jumlakh mahasiswa yang mencapai nilai dengan predikat terbaik
( A) hanya dua orang ( 5,71% } sedangkan yang mencapai nilai
paling buruk ( 3 ke bawah) adalah tiga orang ( 5,71% )

Dari keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hampir seperdua
darl mahasiswa yang hanya mencapai nilai syarat lulus ujian,de-

ngan demikian masih jauh dari yang diharapkan.

. MiLIK UPT. PERPUSTAK . .
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i.Hasil Tes Unit VIII

Evsluasi terakhir dari eksperimentasi ini adalah hasil
Tes Unit VIII, yang merupakan hasil belajar pada perlakuan pric
de terakhir ( belajar tuntas )} , Sebelum tes unit diadakan ter
lebih dulu diadakan bimpingan seperti yang dilaksnakan pada
priode -priode belajar tuntas terdahulu. Dan hagil selengkapnya
darl prestasi belajar priode VIII ini dapat diikuti pada tabel

2 pricde VIII

Berdasarkan tabel 2 dapat dicatat bahwa sebahagian besar
( 78,38% ) mahasiswa yang mengikuti ujian telah memperoleh ni-
lai yang memenuhi syakat lulus { 5,5~ 10,0 ). Dengan demikian
yeng gagal tercatat sebanyak 21,62 %. Yang mencapai nilai ter-
tinggi cukup banya yaitu 32,43 ¥ dan yang memperoleh nilai
sangat rendah 3 ke bawah ternyata tidak ada sema sekali.(0,0 %)

Terakhir sekali terdapat suatu kesan bahwa dengan pende-
katan metode mengajar "belajar tuntas"™ yaitu terhadap mereka
yang bermasalah diberikan bantuan perbaikan dalam mata Kulian
Fatematika Ekonomi hasilnya akan cukup memadai. Dan sebaliknyz
diperdapat kesan bahwa dengan cara pendekatan belajar biszsa
( tanpa bantuan perbaikan) sulit diperdapat hasil - yang
menggembirakan,., Namun seberapa jauhkan perbedaan hasil belajor
dari kedua jensi pendekatan mengjar ity akan dapat diikuti padz

analisis dua variabel ( pengjian hipotesis )
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2. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini sebagaimana dikemukakan pada bab I di
aJukan hipotesis, " Terdapat perbedaan yang cukup berarti an -
tara hasil beljar mahasiswa yang dibina lewat metode pendeka -
tan belajar tuntas dan pedndekatan belajar biasa dalam mata ku
liah Matematika Ekonomi,"

Untuk pengujian hipotesis di atas telah dilakukan delapan
set pengujian antara kenaikan hasil belajar dari kedua pende -
katan itu. Sebagail permulaan dari mencari kenaikan hasil he-
lajar diadakan Pre-tes dan kemudian menyusul tes unit I,II,III

dan seterusnya.

a. Kenaikan prestasi Belajar Priode I dan Priode II

Kenaikan prestasi belajar priodel( pendekatan biasa ) dan
priode II ( pendekatan tuntas ) tercermin dari hasil beda
tes Unit I dengan pretes dan tes Unit II dengan tes Unit I
( dianggap pfetesnya ).

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang memperguna -

kan rumus t dipercleh hasilnya t = & 5,584 ( t>» to,05 )

pada derjat kebebasan 30 - 1 = 29

Hal ini berarti bahwa terdapat 'perbedaan yang cukup berati
antara kenaikan prestasi belajar yang dibina lewat pendeka -
tan belajar tuntas dan pendek.tan belajar biasa . Dengan kata
lain dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang
dibina lewat pendekatan belajar tuntas cukup berarti perbedaan-
mya ketimbang hasil belajar lewat pendekatan belajar biasa .
Dengan penemuan ini ternyata hipotesis yang dikemukakan di a-

tas dapat diterima
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b. Kenaikan Prestasi Belajar Priode III dan IV

Kenaikan prestasi belajar priode III dan Priode IV yangz mo
sing-masingnya mencerminkan hagil belajar lewat pendekatonb -
belajar biasa dan pendekatan beljar tuntas.,

Berdasarkan analisis dan pengolahan data mempergunakan ra
mud tktes  diperoleh hasilnya , t = ¢ 5,567 ( t >tg,05 )
Ini berarti bahwa perbedaan kenaikan prestasi belajar anatars
kedua pendekatan belajar cukup signifikan pada taraf signifik-
kansi 5% . Dengan demikian dapat dismpulkan bakewa pPrestasi ma
nasiswa yang dibina lewat metode pendekatan belajar tuntas le-
bih baik dari pendekatan belajar biasa, Dengan kata lain cu-
kup berarti perbedaan hasil belajar mahasiswa yang dibina lewst

bendekatan belajar tuntas ketimbang pendekatan belajat bizse.

Sehubungan dengan penemuan ini hipotesis yang diajukan dapat

diterima,

c. Kenagikan Prstasi Belajar Priode V dan Priode VI

Kenaikan prestasi belajar priode V dan Priode VI ini mo-

sing-masingnya mewakili hasil eksperimentasi lanjutan dari
pendekatan belajar +in:, biasa dan belzjar tuntas,

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data ditemukan
t=2%5,572 ¢ t,>t0,05 ). Ini berarti kenaikan hasil belajar
darl kedua pendekatan belajar itu signifikan perbedaannya pade
taraf signifikansi 5 % dengan db = 29

Selanjutnya ini dapat diartikan bahwa hasil belzjar maha-
giswa yang dibing lewat pendekatan belajar tuntag cukup berar-
ti perbedaannya dengan hasil belajar mahasiswa yang dibina 1le

wat pendekatan belajar biasa ( konvensional) . Sehubungan ini hi-
potesis yang telah diajukan dapat diterima.
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d. Kenaikan Prestasi Belajar Priode VII dan VIII

Sejalan dengan uraian terdahulu hasil belajar lewat pen~
dekatan biasa dan pendekatan belajar tuntas masing-masingnya -
digambarkanlah oleh kensikan prestasi belajar priode VII éan

VIII.

Hasil pengolahan dan analisis data dalam hal ini mnmemberi-
kan angks t = + 5,569. Dengan penemuan ini ternyata bahwa
cukup berarti perbedaan kenaikan hasil belajar hmahasiswa yaBegg
dibina lewat pendekatan bhelajar tuntas ketimbang mahasiswa
yang dibina dengan pndekatan belajar biasa.

Dengan perkatsan lain pendekatan belajar tuntas telah 0.
nelorkan prestasi belajar yang lebih baik ketimbang prestasi
belajar yang ditelorkan oleh pendekatan belajar biasa. Ini
selanjutnya berarti bdhwa hipotesis yang diajukan dapat diteri-

ma.

€. Kenaikan Prestasi Belajar totzl

Dalam pengujian hipotesis terakhir ini Penulis mencobs
menjumlahkan semua kenaikan prestasi belajar dari pendekatan
sejenis dan kemudian mencobs membandingkannya satu sama lzin.
Dengan cara ini akan diperoleh total kengikan prestasi bela-
jar lewat pendekatan biasa dan total kenaikan prestasi belajar
lewat pendekatan tuntas,

Berdasarkan pengolahan dan analisis data diperoleh hasil
t =% 5595 (tyt0,05).

Dari nilai t di atas dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup berarti antasga kenaikan hasil belajar yang dibina
lewat pendekatan belajar biasa dan Pendekatan belajar tuntas,
Yang dlam halini belajar tuntas lebih baik Secare keseluruhan

xetimbang pendekatan belajar biasa.
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B. Pembahasan /Diskusi

Diterimany=z hipotesis yang telzh diajukan baik berdasar-
kan pengujian-pengujian dari setiap priode perlakuan eksperi -
mentasi maupun secara keseluruhan dari Priode itu, memberikan
xesimpulan yang lebih menyaxinkan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup berarti antara hasil belajar mahasiswa yang dibing
lewat pendekatan belajar tuntas dan Yang dibina lewat pendekas-
tan belajar biasa, Di mna dalam pendekatan belajar tuntas di -
berikan bimbingan atau tutorial oleh tutor yang berasal dg -
ri mahasiswa yang lebih tinggi tingkatnya.

Apabila kita tinjau lebih jauh bukan saja kualitas ni =~
lai yang naik akibat dari adanya pendekatan belajar mengajar y
yang diikuti pemberian bimbingan /tutorial itu tetapi juga ku

salitas mahasiswa yang berhasil mencapai batas lulus.

Diskripsi tabel 2 Priode II terdahulu menggambarkan

secara kuantitatif bahwa hanya 19,44% yang nilainya dari 36 ma-
hasiswa yang di bawah batas lulus ( kecil dari 5,5 ). Mereka ini
dibina dengan pendekatan belajar tuntes, Ketimbang hasil belajar

yang diperlihatkan tabel 2 pricde I ( pendekatan belajar biasa )

di mana 52,63 % dari mahkasiswa tidak mencapai batas lulus minimal.
Begitu juga seterusnya jika dibandingkan hasil belajar lewat Den-
dekatan belajar tuntas dan pendekatan belajar biasa seperti tew

lihat pada tgbel 2 Piode IV dan Priode III . Pada priode IV

hanya 10,53 % saja mahasiswa yang belum berhasil mencapai ni-
lal batas lulus minimal, sedangkan padas priode III ( ceramah )

terlihat dukup banyak mahasiswa yang belum berhasil menczpai

nilai batas lulus yaitu 36,36%
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Hasil-hasil berikutknya cenderung menggambarkan bahwa seca
ra kuantitatif tingkat keberhasilan mahasiswa yang dibina le -~
wat pendekatan belajar tuntas » Jauh lebih baik dafi yang non
pendekatan belajar tuntas.

Terjadinya perbedaan keberhasilan ini baik secara kualita
tif maupun secara kuantitatif adalah logis., Sebab dengan adanya
timbingan atau tutorial Yang terarah dan sungguh-sungguh, teru-
tama dalam bentuk pemecahan scal-soal “atematiaka Ekonomi yang
seJalan dengan soal-soal contoh atau latihan terdahulu yang
diberikan dosen bersangkutan, tingkat benguagaan mahasiswa ter-
hadap materi yang disajikan akan lebinh mantap, Dengan kata lain
setiap mahasiswa yang mengikuti bimbingan ini telah memperguna
kar waktunya yang banyak untuk pokok-pokok bahasan tertentu,

Sejalan dengan pendapat B.Carrol ( 1963 ), tingkat pengug
Saan yang divapai adalzah fungsi dari waktu yYang dipakal secar:
bersungguh-sunguh untuk belajar.

Dengan demikian adlah wajar kalau hasil belajar mahasisw=
yang dibina lewat pendekatan belajat tuntas lebih baik, .ctih
brik kalau mereka belajar tekun dan sungguh-sungguh memanfaat-

kan kesempatan Yang dibeikan padanya,

¥
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Prestasi belajar mahasiswa yang dibina leawst pendekatan

belajar tuntzs dan pendekatzn belajar biasa dapat disimpulkan

sebagai berikut:

l. FPrestasi belajar Priocde I, priode ITI, priode V dan priode

VII menggambarkan hasil belajar lewat pembinaan pendeka-

katan belajar biasa ( konvensional )

a. Pada priode I ( TU I ) mereka yang berhasil mencapal sya
rat lulus ( nilai 5,5 ke atas ) adalah sebanyak 47,37 %.

b.Pada priode IITI ( TU IITI ) mereka yang berhasil mencapai
gyarat lulus ini ternyata meningkat menjadi 63,04
persen ,

b. Pada priode V persentase yang mencapai syarat lulus ini
merosot sangat tajam sekali sehingga menjadi 13,89 %

d. Pada priode VII persentasec mereka yang mencapal syarat lu
lus ini ternyata agak membaik kembali, yaitu menjzdi

48,57 %

Dari keempat hasil belajar selama empat priode pendekitan

biasa itu jumlah mahasiswa yang berhasil mencapai syarat lulus

(rata-rata keseluruhan ) adalah 43,37 %,

2. Prestasi hasil belajar priode II, Priode IV , Priode VI

dan priode VIII mengambarkan hasil belajar mahaiswa yang di-

l = qﬂfmv-'r—-._'__.——‘-’va -
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a. Pada priéode II ( TU II ) jumlah mereka yang berhasil
mencapal syarat lulus ( 5,5~ 10,0 ) adalah 80,56 %
dan yang terhanyak di antaranya ( 44,44 % ) mendap:t

nialai tertinggi ( Nilai 4 ).

b. Priode IV ( TU IV ) memperlihatkan sebahagian besar
( 89,47 % ) mahasiswa telah dapat memenuhi syarat lu-

las,.

¢. Pada priode ¥I Jumlah mereka yang berhasil mencapai
nilai lulus ternyata menurun agak tajam hingga menja-
di 51,43%

e, Pada priode terkhir Jumlah mereka yang mencapai keber
hasilan adalah 78,38 %, kembali menaik dari keadsan

keenam atau hal c.

Apabila diambil rata-rata dari jumlah mahasiswa yang te-
lah berhasil meneapai syarat lulus adalah 74,96 %. Jumlah ini

ternyata masih cukup agak memeuskan.

3. Berdasarkan lima macam pembuktikan/pengujian hipotesis akhir
nya dapat disimpulkan bahwa :
Kenaikan prestasi belajar mahasiswa Yang dibina lewat pel
dekatan belajar tuntas cukup berarti Perbedaannya dengan Ko
nalkan prestasi belajar mahasiswa yang dibina lewat pende -
katan belajar biasa.
Dengan kata lain terdapat perbedaan hasil belajar yang
cukup berarti antars mahasiswa yanhg dibina lewat pendekatan

belajar tuntas ketimbang pendekatan belajar biasa,
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B, Zekomendagi

Baik secara kualitatif maupun kusntitatif hasil belajar
mahasiswa yang dibina lewat pendekatan belajar tuntas jauh le-
bih baik dari hasil belajar mahasiswa yang dibina lewat pen -~
dekatan belajar biasa ( konvensional)

Pada pendekatan belajar tuntas seperti dujelaskan terdahu-
lu diikuti dengan Pemberian bantuan berupa bimbimgan oleh tu-
tor sebaya, yang dalam hal ini mahasiswa tingkat yang lebih
tinggi dari mereka yang akan diberi bantuan. Yumlah ztau
frekuensi bimbingan Yang diberikan tutor ini sama dengan jum-
lah atau frekuensi kuliah Matematika Ekonomi yang telah di -
berikan dosennya. |

Berdasarkan hasil penelitian ini, guna peningkatan kua-
litas para lulusan PDU khususnya dan IKIP Pad. ang umumnya

sudah selayaknya pendekatan belajar tuntas ini diterapkan

pada jurusan PBU FPIPS IKIP Padang, terutamé dalam mata kulish
Matematika Ekonomi, Seandainya hal ini dapat diterapkan atou
direcalisasikan, tentu saja bantuan berupa materil atau bal-e
Jasa sekedarnya dari IKIP Padang lewat kétua juruasan harus
digediakan untuk memotivasi para tutor yang dipercaysi mem~
bimbing rekan-rekannya,

Selain itu diduga untk bidang-bidang studi teftentu yang
benyak persamaan dengan “atematika Ekonomi terutama mata ku -
liah-mata kuliah yang umumnya dekat dengan berhitung ( mena-
kai simbol angka-angka ) seperti Hitung Dagang/Keuangan, Akutan
si dan Statistik dan lain-lain, penerapan pendekatan belajar

tuntas perlu dipertimbangkan .

* ¥x
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